
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO

Kulonprogo Mengejar Tatanan Kabupaten Kota Sehat

UPACARA PETIK LAUT DI SADENG

Berlangsung Sepekan Dihadiri Ribuan Orang

WONOSARI (KR) - Ne-

layan Pantai Sadeng, Giri-

subo, Gunungkidul, meng-

gelar Upacara tradisi petik

laut dan ungkapan syukur

kepada Tuhan Yabg Maha

Esa ditandai dengan  ritual

melarung berbagai jenis

hasil bumi ke tengah laut. 

Ketua Kelompok Nelayan

Mina Raharja Pantai Sa-

deng, Sarpan menyatakan,

tradisi ini sebagai bentuk

syukur atas rezeki yang di-

dapat di laut. Pelaksanaan

tradisi ini dari swadaya se-

cara gotong royong dan

bantuan dari Dana Keis-

timewaan totalnya menca-

pai Rp. 234 juta,” ujarnya

Jumat (28/7).

Menurut Sarpan, tradisi

petik laut sudah menjadi

agenda rutin. Bahkan su-

dah dilaksanakan sejak Ta-

hun 1986 dengan  rangka-

ian kegiatan  selama 7 hari.

Ungkapan rasa syukur atas

hasil dari kemakmuran laut

dapat mensejahterakan ma-

syarakat kawasan Pantai

Sadeng baik nelan masya-

rakat yang selama ini dise-

jahterakan melalui keber-

adaan laut selatan.  ”Aca-

ra tradisi petik laut kami

laksanakan rutin setiap

tahun,” ujarnya. 

Bupati Gunungkidul, H

Sunaryanta yang mengaku

baru pertama kali meng-

ikuti kegiatan ini menyata-

kan ungkapan syukur yang

dilakukan melalui kegiatan

ini mengandung  nilai posi-

tif. Bersyukur atas kemura-

han Tuhan Yang Maha Esa

atas  fiharapkan dapat  me-

nambah berkah kepada

nelayan agar hasil tangka-

pan  ikan bisa melimpah,”

papar. Selain itu kepada

warga yang beraktifitas di

sepanjang pantai juga men-

dapat limpahan berkah dan

kelangsungan usaha untuk

menopang hidupnya. Pela-

buhan Pantai Sadeng sela-

ma ini  memberikan kon-

tribusi besar bagi pertum-

buhan ekonomi di Gunung-

kidul.  (Bmp)

Kendati Kulonprogo baru

mengikuti KKS pada 2014.

tapi pemkab setempat terus

berupaya maksimal menge-

jar tatanan-tatanan yang

dipersyaratkan dalam KKS.

”Kulonprogo mungkin ti-

dak sama dengan kabupa-

ten lain yang sudah meng-

ikuti Program Kabupaten/

Kota Sehat lebih jauh tahun

sebelumnya, tapi bukan

berarti kok lambat sekali,

karena pergerakan untuk

mencapai kondisi yang di-

inginkan progresnya sangat

cepat,” kata Ni Made saat

verifikasi lanjutan secara

virtual-hybrid oleh Tim

Verifikator KKS 2023 ting-

kat Nasional di Commad

Room Diskominfo Kulon-

progo, kemarin. 

Menurut Ni Made, pro-

gres pencapaian sembilan

tatanan KKS di Kulonprogo

telah terlaksana dengan

baik dan didukung pula reg-

ulasi-regulasi yang meng-

aturnya. Karena itu dirinya

optimis Kulonprogo mampu

kembali meraih penghar-

gaan KKS, yang pada tahun

2019 berhasil meraih peng-

hargaan KKS Kategori

Swasti Saba Wiwerda yang

notabene tingkatan kedua

dalam KKS.

Sementara itu Dirjen

Pencegahan dan Pengenda-

lian Penyakit (P2P) Kemen-

kes RI Dr dr Maxi Rein

Rondonuwu menyampai-

kan terima kasih dan apre-

siasi kepada kabupaten/ ko-

ta yang telah memenuhi

persyaratan KKS 2023, ter-

dapat banyak perbedaan di-

banding periode sebelum-

nya. KKS 2023 banyak me-

nyesuaikan dengan dinami-

ka perkembangan global

serta kebijakan program

pembangunan Nasional.

”Terima kasih atas kerja

keras bapak ibu dalam upa-

ya memenuhi persyaratan

Swasti Saba 2023 yang

cukup berbeda dari sembi-

lan kali penyelenggaraan

sebelumnya. Penyesuaian

tersebut perlu dilakukan se-

bagai respon kita terhadap

dinamika situasi global dan

kebijakan pembangunan

Nasional,” tegas Maxi me-

nambahkan verifikasi di-

harapkan mampu melihat

lebih dalam dan rinci terha-

dap kesesuaian persyarat-

an-persyaratan yang ada

pada setiap tatanannya. 

(Rul)

WATES (KR) - Penjabat (Pj) Bupati

Kulonprogo Ni Made Dwipanti Indrayanti ST

optimis kabupaten ini bisa meraih penghar-

gaan Swasti Saba atau Kabupaten/ Kota

Sehat (KKS) 2023. 

SENIN PON,  31 JULI 2023

( 12  SURA 1957 )

PENTAS SENI SEPANJANG TAHUN

Tampilkan Sanggar Tari Hingga Jathilan
WONOSARI (KR) -

Mendukung pelestarian

seni budaya di Gunung-

kidul, Pemkab Gunung-

kidul melalui Dinas Kebu-

dayaan (Disbud) terus me-

lakukan pembinaan dan

fasilitasi pentas. Salah sa-

tunya sebanyak lima grup

kesenian budaya mengikuti

pelaksanaan Pentas Seni

Sepanjang Tahun di Joglo

Taman Budaya Gunung-

kidul (TBG), Jumat (28/7)

sore. ” Melalui pelaksanaan

pentas seni sepanjang ta-

hun ini sebagai ruang bagi

seniman untuk tampil. Me-

ngembangkan bakat, poten-

si seni budaya yang ada di

masyarakat,” kata Kepala

Disbud Gunungkidul Agus

Mantara MM.

Kelima grup yang tampil

di pentas seni sepanjang

tahun meliputi Sanggar

Tari Sekar Kinasih, Sang-

gar Tari Sekar moyo, Sang-

gar Seni RNB, Jathilan

Satrio Mudo Manggolo dan

Reog Sekar Kinasih. 

Diungkapkan, pelaksana-

an pentas seni ini selain un-

tuk melestarikan potensi

seni dan budaya, juga seba-

gai sarana hiburan kepada

masyarakat. Karena ba-

nyak pengunjung yang

melihat langsung di lokasi

Joglo TBG.  Selain itu, ma-

syarakat juga bisa menyak-

sikan pertunjukan pentas

seni sepanjang tahun se-

cara livestreaming di chan-

nel kabudayaan Gunung-

kidul. (Ded)

KR-Dedy EW

Penampilan Sanggar Tari Sekar Moyo.

Edukasi Melawan Kejahatan Jalanan 
WATES (KR) - Bintara Pembina Desa

(Babinsa) Triharjo, Koramil 01/ Wates,

Kodim 0731/ Kulonprogo, Sertu Wahyudi

melakukan edukasi tentang pembullyan,

kejahatan jalanan dan tawuran terhadap

pelajar di SMP Negeri 5 Wates.  ”Pem-

bullyan merupakan segala bentuk penin-

dasan atau kekerasan yang dilakukan de-

ngan sengaja oleh satu atau sekelompok

orang yang lebih kuat atau berkuasa terha-

dap orang lain, baik melalui fisik atau

psikologis  dengan tujuan menyakiti dan

dilakukan secara terus menerus sehingga

berpotensi membuat korban trauma dan

tertekan,” kata Sertu Wahyudi, Selasa

(28/3).

Tindakan pembullyan tidak hanya beru-

pa kekerasan secara fisik kepada korban,

seperti memukul, menampar atau menen-

dang, tapi juga bisa berupa tindakan tanpa

kekerasan fisik atau secara verbal, seperti

mengejek, memanggil seseorang dengan

sebutan yang tidak sewajarnya bahkan cen-

derung tidak sopan. Peristiwa tawuran an-

tarsekolah juga bisa dipicu atau diawali

dari kebiasaan pembullyan. 

Kendati di wilayah Kulonprogo jarang

terjadi kasus kejahatan jalanan (klithih)

yang pelakunya kebanyakan dari kalangan

remaja usia sekolah tapi Babinsa selaku

pelaksana pembinaan teritorial (binter) di

tingkat kalurahan  berkewajiban mem-

berikan pengetahuan kepada para siswa se-

kolah tentang pembullyan, kejahatan

jalanan dan tawuran.

Sertu Wahyudi menuturkan, dirinya

memberikan edukasi seputar pembullyan,

kejahatan jalanan dan tawuran kepada

para siswa SMP dilatarbelakangi rasa

keprihatinannya atas tindakan kejahatan

jalanan di wilayah DIY akhir-akhir ini.

”Kejahatanan jalanan saat ini menjadi

keprihatinan kita semua, mudah-mudahan

dengan adanya edukasi, anak-anak kita

menjadi tahu dan tidak terlibat hal-hal

negatif,” harapnya. (Rul)

KR-Bambang Purwanto

Upacara Petik Laut di Pantai Sadeng  Girisubo.

Juara Lomba Perpustakaan Akan Diakreditasi Perpusnas 

WONOSARI (KR) - Per-

pustakaan Pustaka Mulya

SD Negeri Girimulyo, Kor-

wil Kapanewon Panggang

dan  Cakrawala SMP Nege-

ri 4 Ponjong, Kapanewon

Ponjong keluar sebagai se-

bagai juara I dalam lomba

perpustakaan yang dise-

lenggarakan Dinas Perpus-

takaan dan Kearsipan

(Dispusip) Kabupaten Gu-

nungkidul. Sementara,

jenjang kalurahan,  terpil-

ih Bintang Pustaka dari

Kalurahan Tepus, Kapa-

newon Tepus. 

Lomba diikuti 54 peserta,

tingkat I dan SMP masing-

masing 20 sekolah dan ting-

kat kalurahan sebanyak 14

kalurahan. ”Para juara

akan diakreditasi dari Per-

pustakaan Nasional (Per-

pusnas),” kata Kepala Dis-

pusip Gunungkidul Kisworo

SPd MPd dalam sambutan-

nya, kemarin. 

Lomba dilakukan dua

tahap, pertama 54 penge-

lola perpustakaan mengir-

im data secara online  ke

Dispusip Gunungkidul.

Kedua, dilakukan visitasi

oleh tim yuri yang terdiri

dari, Agung Wibawa SIP,

Purwati SI Pust dan Ritma

Mulatsari SI Pust. Hasil se-

lengkapnya, jenjang SD,

juara (I-IV), Pustaka Mulya

(SDN Girimulyo Panggang),

Kencana Pustaka (SDN

Paliyan V), Widya Wacana

(SDN Ponjong II) dan

Inspiratif (SDN Ngadipiro

Semin). Jenjang SMP, juara

(I-IV), Cakrawala (SMPN 4

Ponjong), Kencana Pustaka

(SMP Muh Playen), Mat-

sana (MTSN 6 GK) dan

Cendekia (SMPN 3 Semin).  

Jenjang kalurahan, juara

(I-IV),  Bintang Pustaka (

Kalurahan Tepus), Sumber

Ilmu (Sumberejo, Semin)

dan Cerdas (Ngestirejo,

Tanjungsari). (Ewi)

KR-Endar Widodo

Para juara bersama Kisworo SPd MPd.

Bantuan Mobil Bisa Maksimalkan Promosi Wisata  
PENGASIH (KR) -

Pemerintah Daerah (Pem-

da) DIY terus mendorong

pengembangan wisata di

Kabupaten Kulonprogo.

Sebagai bentuk dukungan

Paniradya Pati Kaistime-

wan menyerahkan bantuan

mobil promosi wisata ke

Pemerintah Kabupaten

(Pemkab) Kulonprogo.

Paniradya Pati Kaistime-

wan DIY, Aris Eko Nugroho

MSi mengatakan, dengan

adanya kendaraan promosi

wisata diharapkan Kulon-

progo semakin luar biasa

dalam mempromosikan

destinasi wisatanya. 

”Tapi saya mengingatkan,

kendaraan ini hanya alat

atau media yang tetap perlu

didukung dengan ker-

jasama dan kolaborasi dari

berbagai pihak. Sehingga

kami berharap kolaborasi

dengan Pemda DIY se-

makin banyak dan nyata,

harapannya apa yang kita

lakukan berguna bagi ma-

syarakat,” kata Aris saat pe-

nyerahan bantuan mobil di-

terima Pj Bupati Kulon-

progo Ni Made Dwipanti

Indrayanti MT di halaman

Kantor Dinas Pariwisata

(Dispar) setempat, Jumat

(28/7).

Lebih lanjut Aris Eko

Nugroho berharap bantuan

kendaraan tersebut bisa

melengkapi amenitas pari-

wisata yang sudah ada di

Kulonprogo dan sebagai

wujud nyata penggunaan

dana keistimewaan bagi pe-

ngembangan pariwisata di

DIY. ”Kalau kita bicara

pariwisata ada tiga A, salah

satunya Amenitas yang bisa

melengkapi apa yang sudah

ada di Kulonprogo. Alat ini

juga sebagai bukti penggu-

naan danais betul-betul

berguna bagi pariwisata di

Kulonprogo,” jelasnya.

Sementara itu Pj Bupati

Ni Made Dwipanti Indra-

yanti mengingatkan, ken-

daraan promosi pariwisata

harus dimanfaatkan secara

maksimal sebagai upaya

mengembangkan pariwisa-

ta Kulonprogo dan hen-

daknya dirawat dengan

baik. ”Kendaraan ini hen-

daknya difungsikan secara

maksimal, berdaya guna,

bermanfaat dan menjadi

bagian dari pengembangan

pariwisata  Kulonprogo,”

tuturnya.

Ni Made yakin sumber

daya Dispar mampu meng-

optimalkan kendaraan ter-

sebut dalam mengembang-

kan promosi pariwisata di

wilayah Kulonprogo yang

kondisi geografisnya be-

ragam sekaligus juga men-

jalankan promosi ke luar

daerah. (Rul)

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Ni Made Dwipanti Indrayanti dan

Paniradya Pati Kaistimewan, Aris Eko Nugroho

memecahkan kendi menandai beroperasionalnya

mobil promosi wisata.

KR-Asrul Sani

Ni Made Dwipanti

Indrayanti MT


